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RINGKASAN

AMIR FIKRI. Analisis Pertumbuhan dan Perkembangan Usaha
Koperasi. Studi Kasus pada Koperasi Produsen Tempe-Tahu
Indonesia Kabupaten Bogor Jawa Barat (Di bawah bimbingan
DR. Ir. Otto. A. S. Brotosunaryo).

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan umum
Koperasi Produsen Tempe-Tahu Indonesia (KOPTI) Kabupaten
Bogor dan mengevaluasi pertumbuhan dan perkembangan usaha
KOPTI Kabupaten Bogor dari segl fisik dan finansial.

Metoda yang digunakan dalam renelitian ini adalah stu-
di kasus. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara se-
ngaja (purposive), yaitu di KOPTT Kabupaten Bogor Jawa Ba-
rat. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan
tabulasi. Pengukuran pertumbuhan dilakukan dengan penggu-
nakan analisis pertumbuhan model Hopkins-Baker sedangkan
pengukuran rerkembangan usaha menggunakan analisis kecende-
rungan neraca dan laporan rugi-laba, analisis rasio dan
analisis perbandingan efisiensi dan volume usaha.,

Secara umum KOPTI-Bogor telah mampu untuk menjalankan
usahanya tapi belum mampu untuk mengelola usananya secara
efisien dan efektif. Dimana berdasarkan analisis pertum-
buhan usaha, selama tahun 1987 - 1991 rata-rata rertumbuhan
usaha yang dialami oleh KOPTI-Bogor hanya sebesgir 0,77 %.
Masih rendahnya pertumbuhan usaha yang dialami oleh KOPTI-

Bogor disebabkan karena tingkat hasil investasi selanma ta-




hun 1987 - 1991 selalu lebih kecil dari tingkat biaya mo-
dal luar, tingkat hasil investasi rata~rata sebesar 0,11
sedangkan tingkat biaya modal luar rata~rata sebesar 0,23.

Berdasarkan analisis kecenderungan neraca terlihat
trend dari pos aktiva lancar, aktiva tak lancar dan aktiva
tetap yang berfluktuasi setiap tahunnya. Trend peningkat-
an aktiva lancar dan aktiva tetap lebih besar daripada ak-
tiva tak lancar. Untuk pos pasiva lancar, pasiva tak lan-
car menunjukkan trend yang meningkat terus. Terlihat juga
adanya trend peningkatan total pasiva lebih besar daripada
trend peningkatan aktiva yang dimiliki.

Berdasarkan analisis kecenderungan laporan rugi-laba,
selama tahun 1987 -~ 1991 terjadi peningkatan laba kotor
usaha., Laba bersih usaha mengalami fluktuasi dan menunjuk-
kan trend yang menurun. Kondisi ini terjadi karena trend
blaya meningkat relatif lebih tinggi daripada laba kotor
yang diperoleh KOPTI-Bogor.

Berdasarkan analisis rasio, nilai likuiditas KOPTI-Bo-
gor yang diukur dengan rasio lancar, rasio cepat dan rasio
posisi kas menunjukkan nilal yang cukup baik., Nilai rata-
rata rasio lancar sebesar 2,416 (standar Depkop minimum 2),
rasio cepat sebesar 2,393 (standar Depkop minimum 1), rasio
posisi kas sebesar 0,894 (standar Depkop minimum 0,4), Da-
ri pengukuran terhadap ketiga rasio tersebut dapat dikatakan
bahwa posisi keuangan dalam jangka pendek cukup aman yvang
dapat memberikan peluang KOPTI-Bogor untuk mengembangkan usa-

hanya.




Dari pengukuran solvabilitas menunjukkan rasio total
harta terhadap total hutang sebesar 4,016 (standar Depkop
minimum 1),-rasio total hutang terhadap modal sendiri se-
besar 0,401 (standar Depkop maksimum 1), rasio hutang tak
lancar terhadap modal kerja sebesar 0,146 (standar Depkop
maksimum 1). Kondisi ini menunjukkan bahwa KOPTI-Bogor
dapat menjamin total hutangnya dengan harta dan modal yang
dimilikinya.

Nilai rentabilitas KOPTI-Bogor menunjukkan kemampuan
untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan usaha yang dila-
kukan. Rentabilitas total harta menunjukkan nilai ratg-ra-
ta sebesar 0,021 dan nilai rentabilitas modal sendiri rata-
rata sebesar 0,027. Kedua nilai rentabilitas tersebut re-
latif sangat kecil, kondisi ini menunjukkan penggunaan mo-
dal sendiri dan harta yang dimiliki KOPTI-Bogor tidak se-
banding dengan keuntungan yYang diperoleh,

Pengukuran aktivitas memperlihatkan rasio perputaran
harta rata-rata sebesar 0,010 dan rasio perputaran modal
kerja sebesar 0,294. Nilai tersebut tergolong rendah di-
mana pendapatan usaha yang diperoleh relatif lebih kecil
daripada harta dan modal yang digunakan dalam kegiatan
usaha tersebut.

Pengukuran produktivitas menunjukkan rasio perputaran
modal rata-rata sebesar 0,115, artinya untuk setiap Rp. 1
yang diinvestasikan dalam usaha hanya menghasilkan peneri-

maan kotor sebesar Rp. 0,115. Kondisi ini menunjukkan usa-



ha yang dikelola KOPTI-Bogor belum cukup produktif,

Dari perhitungan perbandingan volume usaha dan efisi-
ensi usaha menunjukkan nilal efisiensi usaha yang lebih
besar dari volume usaha (EU % VU). Kondisi ini menunjuk-
kan usaha yang dikelola KOPTI-Bogor sudah efisien tapi vo-

lume usaha yang ada belum diupayakan secara optimal.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan kebi jaksanaan nasional seperti digarisxan
dalam Pola Umum Pelita V, GBHN 1988, Koperasi Indonesia se-
bagai salah satu pelaku utama kegiatan ekonomi nasional ha-
rus secara terus menerus dibina, dikelola dan dikembangkan
secara profesional sehingga dapat tumbuh menjadi lembaga
ekonomi yang kuat dan mampu mewujudkan fungsi serta peran-
annya dengan baik, Koperasi sebagai badan usaha yang ber-
watak sosial selain berorientasi kepada keuntungan juga bver-
upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Szat ini, di tengah ketatnya persaingan antara berba-
gal badan usaha seperti BUMN dan swasta, maka kedudukan ko-
perasi masih tetap bertahan. Menurut Ima Suwandi (1985),
ada beberapa alasan yang menjadi penyebab tetap bertahan-
nya koperasi hingga sekarang. Pertama, alasan keadilan
yang cukup mantap pelaksanaannya dalam koperasi, kemudian
alasan kedua adalah karens koperasi mampu mengumpulkan ber-
bagai sumber untuk membentuk kekuatan bersama dalam meng-
hadapi persaingan dengan badan usaha lain dan alasan ketiga
adalah koperasi sebagai badan usaha sangat memperhatikan
unsur manusia. Dengan ketiga alasan tersebut maka koperasi
tetap dapat diharapkan menjadi sokoguru perekonomian Indo-

nesig,

Banyak faktor yang dapat dijadikan sebagai unsur untuk




menentukan pertumbuhan dan perkembangan koperasi, dianta-
ranya adalah volume usaha koperasi, jumlah keanggotaan ko-
perasi, sumber pembelanjaan koperasi dan derajat keragam-
an (diversifikasi) usaha koperasi (Kusumah, 1986). Per-
tumbuhan dan perkembangan suatu koperasi juga ditentukan
oleh totalitas dari kegagalan ataupun keberhasilan dari
manajemen secara keseluruhan dalam menanggapi dan memanfg-
atkan keadaan intern dan ekstern koperasi. Titik kelemah-
an yang sering disoroti terhadap usaha koperasi adalah ma-
najemen koperasi yang dianggap belum mampu mengantisipasi
perkembangan usahanya, selain itu koperasi memerlukan dana
yang cukup besar serta pengelola yang terampil dan berpe-
ngalaman untuk mengembangkan usahanya. Jika koperasi ingin
sukses maka koperasi harus dioperasikan sebagai sebuah'pe—
rusahaan, dengan demikian maka aspek pembiayaan, manajemen
dan prinsip ekonomi dalam rerusahaan meruvakan hal yang
penting bagi koperasi.

Koperasi Produsen Tempe-Tahu Indonesia merupakan sa-
lah satu koperasi yang ada di Indonesia dengan tujuan un-
tuk mensejahterakan anggotanya melalui pengelolaan manaje-
men yang baik sehingga mampu untuk terus tumbuh dan berkem-
bang. Menurut hasil rapaf kerja nasional koordinator KOPTI
tahun 1981, dasar pembentukan KOPTI adalah untuk :

1. Kepentingan Pengrajin atau Produsen Kecil,
KOPTI berupaya untuk meningkatkan usaha pengrajin atau

produsen kecil, khususnya pengrajin tempe dan tahu se-




2e

hingga dapat meningkatkan kese jahteraannya. Ancaman
gulung tikar akibat kenaikan harga kedelai dan kendald
lain dalam berproduksi dapat diupayakan untuk diatasi,
Kepentingan- -Konsumen atau Masyaraxat.

KOPTI melakukan pembinaan terhadap pengrajin untuk da-
pat meningkatkan mutu hasil produksinya sehingga konsu-
men dapat menikmati produk yang bermutu tinggi, bersih
dan bergizi.

Kepentingan Pemerintah.

KOPTI membantu pemerintah untuk mendorong kaum lemah
agar dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Partiéi—
pasl kaum lemah tersebut dalam hal pelaksanaan ketentu-

an pemerintah, mengatasi polusi, urbanisasi dan masalah

sosial ekonomi.

Kepentingan Perkoperasian.

KOPTI diadakan untuk mengukuhkan koperasi sebagai suatu
bentuk perekonomian Indonesia. KOPTI merupakan wadah

pembinaan dan penghimpunan golongan ekonomi lemah dalam

koperasi,

Secara kesedupuhan jumlah KOPTI saat ini sebanyak 73

buah yang tersebar di dalam & propinsi yaitu Lampung, Suma-

tera Selatan, DKI, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Yogyakarta,

Jumlah anggota KOPTI tercatat sebanyak 30.849 orang peng-

rajin dan dimasa yang akan datang akan semakin bertambah

lagi. Usaha utama yang dijalankan oleh KOPTI adalah penga-

daan dan penyaluran kedelai bagi para pengrajin, kemudian



pengelolaan usaha berkembang keberbagai bidang usaha yang
bertujuan untuk meningkatkan keuntungan dan mensejahtera-
kan anggotanya. Usaha-usaha yang diadakan oleh KOPTI se-
bagal pendukung kegiatan usaha utamanya antara lain penga-
daan bahan pembantu dan peralatan produksi, pengadaan ba-
rang xebutuhan sehari~hari melaluil warung serba ada (waser-
da), unit angkutan dan unit simpan pinjam. Adanya diver-
slfikasi usaha yang beragam ini membutuhkan pengelolaan

yang baik dan terencana sehingga memungkinkan koperasi un-~

tuk tumbuh dan berkembang,

Perumusan Masalah

Pada dasarnya, koperasi kita pada saat ini masih le-
mah dan menghadapi sejumlah besar permasalshan dan kendala,
baik internal maupun eksternal yang bersifat multikompleks.
Kendala yang menyangkut aspes usaha koperasi, khususnya KOP-
TI adalah volume usaha yang masih belum memadai jika diban-
dingkan dengan bidang-bidang usaha yang harus ditangani.
Dalam diversifikasi usaha koperasi, baik horizontal maupun
vertikal masih belum cukup berkembang karena masih terbatas-
nya pengetahuan, keterampilan dan modal yang dimilikinya.
Selain itu kemampuan koperasi menghadapli persaingan usaha,
khususnya perusahaan swasta non-koperasi masih lemah. Bia-
ya operasi total dari koperasl sering masih lebih tinggi
Jika dibandingkan dengan perusahaan swasta.

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi koperasi

tersebut tampak bahwa aspek manajerial merupakan hal yang



sangat penting dalam mengelola suatu usaha koperasi. Ma-

najemen yang efektif dan efisien akan mendorong pertumbuh-
an dan perkembangan usaha koperasi. Istilah efisiensi da-
lam manajemen koperasi merupakan perbandingan antara tuju-
an dengan input (Kusu mah, 1986). Dari pernyataan terse-

but terlihat bahwa efisiensi merupakan perbandingan antara
hasll dari ukuran fisik atau rupiah dan faktor biaya yang

dipakal untuk memperoleh hasil tersebut.

Dalam manajemen koperasi, secara operasional dapat sa-
ja terjadi kondisi dimana output usaha tidak sama dengan
tujuan, sehingga usaha yang efisien belum tentu efektif
atau dapat juga usaha yang efektif belum tentu efisien.
KOPTI dalam pengelolaan usahanya akan menghadapi kondisi-
kondisi tersebut. Jika KOPTI mampu menemukan pilihan tin-
dakan yang efisien dalam biaya dan efektif dalam mencapai
tujuan, maka dapat dikatakan koperasi tersebut berada pada
kondisi yang ideal untuk tumbuh dan berxembang dalam struk-
tur organisasi, manajemen, keuangan dan permodalan.

Berdasarkan pernyataan di atas maka diperlukan peneli-
tian-penelitian yang terencana dan terarah mengenal keragga-
an usaha dan‘aspek manajemen keuangan dalam pengelolaan yang
dijalankan oleh KOPTI. Hal ini penting sekali untuk dila-
kukan mengingat keragaan usaha dan manajemen keuangan sangat

menentukan pertumbuhan dan perkembangan KOPTI,

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil ser-



ta keragaan pertumbuhan dan perkembangan usahz KOPTI de-

ngan penekanan khusus kepads

1. Mengetahui keadaan umum Koperasi Produsen Tempe-Tahu In-
donesia (KOPTI) Kabupaten Bogor.

2. Mengevaluasl pertumbuhan dan perkembangan usaha KCUPTI
Kabupaten Bogor dari segi fisik dan finansial.

Penelitian ini diharapkén dapat memberikan kegunaan

bagl penulis untuk memperluas cakrawala berfikir, menambah

pengalaman dalam menghadapi dan menangani permasalahan di-

lapang sekaligus menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh

selama kuliah. Bagi KOPTI hasil praktek lapang ini. dapat

dijadikan dasar dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang

akan diterapkan dalam pengelolaan usahanya.



KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Pertumbuhan merupakan suatu proses peningkatan atau
penambanan ukuran karena adanya penambahan substansi, se-
dangkan perkembangan adalah suatu proses menuju tercapai-
nya kedewasaan, kematangan dan kemapanan. Pertumbuhan
usaha suatu koperasi dapat dicerminkan oleh rasio pemakai-
an modal luar dan modal sendiri. Baker dan Hopkins (1973,
dalam Kadarsan, 1991) telah merumuskan suatu model pertum-
buhan badan usaha dimana akan digambarkan bagaimana penga-
ruh tingkat hasil investasi modal, tingkat biaya modal lu-
ar, rasio pemakaian modal luar terhadap modal sendiri,
tingkat pajak pendapatan dan tingkat konsumsi yang akan mem-
pengaruhi tingkat pertumbuhan badan usaha., Di dalam model
ini diasumsikan bahwa :

1. Tingkat pajak pendapatan sama besar untuk semua tingkat
pendapatan.

2. Bagian untuk konsumsi dari pendapatan yang sudah dipo-
tong adalah sama besarnya bagi semua ukuran badan usaha.

3. Jumlah modal yang diinvestasikan adalah sama besarnya
bagi semua ukuran badan usaha.

4. Ongkos per unit modal pinjaman adalah konstan untuk se-
mua tingkat rasio keduz modal dan semua ukuran badan
usaha.

Menurut Munawir (1986), perkembangan usaha suatu ko-

perasi dapat dianalisis melalul laporan keuangannya. Ana-




lisis laporan keuangan yang balk akan memberikan pengeta-
huan yang balk terhadap perkembangan jalannya usaha dan
sektor keuangan di dalam tubuh suatu koperasi.

Analisis laporan keuangan menyangkut segala kegiatan
di dalam mengumpulkan, mengolah dan memakai segala macam
keterangan dan catatan untuk jalannya pembiayaan dan ke-
uangan badan usaha (Kadarsan, 1991). Laporan keuangan yang
biasa digunakan sebagai dasar analisis adalah neraca dan
laporan rugi-laba. Analisis laporan keuaﬁgan yang dapat
digunakan untuk mengetahui perkembangan usaha koperasi me-
liputi analisis trend terhadap neraca dan laporan rugi-laba,
analisis rasio dan analisis efisiensi dan volume usaha.
Analisis trend digunakan dengan jalan membandingkan data
keuangan dari beberapa periode berurutan. Menurut Hartan-
to (1981) perbandingan tersebut dapat memberikan informasi
yang lebih berguna daripada angka dari satu periode saja,
karena dengan membandingkan data keuangan selama beberapa
perioda dapat dilihat perubahan-perubahan yang terjadi baik
yang menguntungkan maupun yang merugikan. ‘Kegunaan analisis
rasio adalah untuk menilai baik atau buruk jalannya badan
usaha (Kadarsan, 1991). Melalui analisis rasio dapat dike-
tahui tingkat perkembangan usaha koperasi dimana pengelola
koperasi dapat mengontrol dan mengetshui tingkat likuiditas,
s0lvabilitas, rentabilitas, aktivitas dan produktivitas kope-
rasli. Analisis perbandingan efisiensi dan volume usaha da-

pat digunakan untuk menilai kondisi jalannya peningkatan usa-

—



ha yang telah dilakukan oleh koperasi.

Suatu koperasi seharusnya tumbuh dan berkembang ber-
dasarkan kekuatan sendiri. Keberhasilan koperasi tidak
hanya ditentukan oleh faktor-faktor kesempatan bisnis yang
baik saja, tetapl juga ditentuken oleh kemampuan strategis
dan operasional manajemen keuangannya. Dengan melakukan
analisis terhadap pertumbuhan dan perkembangan usaha kope-
si dapat diketahul kondisi yang terjadi dalam penanganan

manajemen kKeuangan koperasi apakah sudah berjalan secara

efislen dan efektif,




METODOLOGI
L i P i td
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan meto-
da studi kasus terhadap Koperasi Produsen Tempe-Tahu Indo-
nesia (KOPTI) Kabupaten Bogor, yang berlokasi di J1l. Raya

Cilendek No. 27 Bogor Jawa Barat, Pemilihan lokasi pene-

litian ini dilakukan secara sengaja (purposive) atas per-

timbangan sebagai berixkut :

1. KOPTI-Bogor adalah koperasi produsen tempe~tahu yang
tergolong besar dan cukup lama berdiri di kabupaten
Bogor.

2. KOPTI-Bogor mempunyai buku laporan keuangan dan lapor-
an manajemen yang cukup lengkap sehingga data-data yang
diperlukan cukup tersedia.

3. KOPTI-~Bogor telah mempunyai struktur organisasi dan pem-
bagian kerja yang jelas sehingga memudahkan untuk dite-
liti.

Penelitian ini dilakukan selama lebih kurang dua bulan,

terhitung mulai bulan Mei 1992,

Metods Pepgumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data se-
kunder., Data primer diperoleh dari hasil wawancara lang-
sung dengan pihak pengurus KOPTI Kabupaten Bogor. Data
sekunder diambil dari laporan keuangan dan laporan manaje-
men KOPTI-Bogor selama lima tahun berturut-turut (1987 -

1991) serta data dari Departemen Koperasi.
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Metoda Analisis Data

Data yang dikumpulkan dioclah secara manual dan hasil-
nya disajikan dalam bentuk tabulasi, kemudian dianalisis
secara deskriftif. Dalam menelaah dan mengevaluasi per-
tumbuhan usaha KOPTI dilakukan analisis pertumbuhan finan-
sial dari koperasi, sedangkan untuk mengevaluasi perkem-
bangan usaha KOPTI dilakukan teknik analisis trend neraca

dan laporan rugi-laba, analisis rasio dan analisis perban-

dingan efisiensi dan volume usaha.

1. Analisis Pertumbuhan Usaha

Pertumbuhan usaha dicerminkan oleh rasio pemakaian
modal luar dengan modal sendiri. Keadaan tersebut diru-
muskan oieh Hopkins dan Baker (1973, dalam Kadarsan, 1991)
dalam model analisis pertumbuhan koperasi dimana digambar-
kan bagaimana pengaruh tingkat hasil investasi, biaya modal
luar, tingkat pajak pendapatan, tingkat konsumsi dan rasio
pemakalan modal luar terhadap modal sendiri. Rumus model

pertumbuhan Hopkins-Baker tersebut adalah sebagai berikut :

g' = L {(r-41)+r} (1-1t) (1-c)
dimana‘:
g' = Pertumbuhan usaha yang digambarkan oleh rasio
modal luar dan modal sendiri.
L. = Rasio modal luar dengan modal sendiri
r = Tingkat pendapatan sebagai hasil investasi se-

Iuruh modal




i = Tingkat biaya pemakaian modal luar (tingkat bu-
nga)

t = Tingkat pajak pendapatan

¢ = Tingkat konsumsi

Dalam menganalisis model pertumbuhan tersebut, yang
dimaksud modal luar adalah sumber dana yang diperoleh dari
kreditur yang berupa kredit jangka pendek maupun jangka
panjang. Dalam koperasi, modal luar dalam hal ini terma-
suk juga simpanan sukarela anggota, sedangkan modal sendi-
ri dalam meliputi dana-dana yang bersumber dari dalam kope-
rasi sendiri yaitu simpanan poko, simpanan wajib, dana ca-
dangan dan SHU yang belum dibagi.

Tingkat hasil investasi adalah perbandingan antara
laba (rugi) kotor dengan jumlah modal investasi. Laba
(rugi) kotor dalam laporan rugi-laba koperasi meliputi
seluruh penerimaan kotor yang diterima koperasi dari hasil
kegiatan usahanya. Total modal investasi meliputi modal
luar dan modal sendiri. Tingkat biaya pemakaian modal lu-
ar adalah perbandingan antara biaya modal luar dengan mo-
dal luar. Tingkat pajak pendapatan bagi koperasi ditentu-
kan sebesar 15 % dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang berasal
dari-kegiatan anggota maupun dari kegiatan kepada non ang-
gota.

Sisa Hasll Usaha (SHU) dibagikan kepada seluruh anggo-

ta sesuai dengan partisipasinya dalam koperasi setelah se-

12



belumnya dipotong pajak pendapatan, sehingga besarnya
tingkat konsumsi di dalam koperasi dianggap nol karena ber-
ada di luar jangkauan pengaturan koperasi, hal ini dikare-
nakan SHU yang dibagikan kepada anggota akan dikonsumsikan
secara bervariasi oleh masing-masing anggota setiap waktu-
nya. Tingkat konsumei dari pernyataan tersebut merupakan
pengeluaran untuk membeli barang atau jasa tertentu yang

berasal dari pendapatan setelah dipotong pajak

2. Analisis Perkembangan Usaha

Untuk mengetahui perkembangan pengelolaan usaha dan
modal koperasi, digunakan metoda-metoda analisis sebagai
berikut :

a. Analisis Kecenderungan Neraca dan Laporan Rugi-Laba

Analisis kecenderungan digunakan untuk mengetahui per-
gerakan komponeﬂ-komponen atau pos-pos yang terpenting da-
lam neraca atau laporan rugi-laba selams beberapa tahun yang
berurutan. Komponen-komponen tersebut meliputi harta, hu-
tang, modal, biaya dan hasil usaha koperasi selama beberapa
tahu. Analisis kecenderungan ini juga sebagal pembanding
dan evaluasl dari usaha-usaha yang telah dilaksanakan dari
tahun ke tahun atas dasar pergerakan nominal masing-masing
harta, hutang, modal, biaya dan hasil usaha .

Di dalam analisis ini, penilaian kecenderungan pos-pos
dalam neraca dan laporan rugi-laba menggunakan tahun terten-
tu sebagai tahun dasar. Nilai nominal dalam pos-pos terter

tentu dalam tahun dasar disetarakan dengan 100, hal ini ar-
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tinya nilai-nilai pos-pos neraca dan laporan rugi-laba pa-
da tahun dasar tersebut masing-masing bernilai 100. Untuk
nilai pos yang sama pada tahun yang lain disetarakan dengan
nilai pada tahun dasar tersebut.

Jika nilai“tiap-tiap pos dari neraca dan laporan rugi-
laba pada tahun dasar setara dengan 100, dan nilai pos yang
sama pada tahun lainnya yang hendak diukur sama dengan Q1
rupiah, dengan demikian nilai kecenderungan pos tertentu

tahun lain yang hendak diukur (P) dapat dirumuskan sebagai

berikut :
P = Q1 X 100
Qd

dimana :

P = Nilai kecenderungan pos tertentu tahun lain

QL = Nilai pos tertentu tahun lain yang hendak di-

ukur
Qd = Nilai pos tertentu tahun dasar, setara 100

Kriteria penilaian kecenderungan yang baik adalah se-
cara umum terjadi kenaikan dari tahun ke tahun. Khusus
untuk pos pasiva, kesenderunganskenaikan modal sendiri ha-
rus lebih besar dari kecenderungan modal luar yang bersum-
ber dari pinjaman-pinjaman. Pada laporan rugi-laba diha-

rapkan adanya kenaikan pada pos-pos penerimaan, laba bersih,
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dan sisa hasil usaha, sedangkan unfuk pos biaya dinarapkan

alkan terjadi penurunan.

b. Analisis Rasio

Analisis rasio adalah analisa untuk mengetahuil hubung-
an darli pos-pos tertentu dalam laporan neraca dan laporan
rugi-laba secara sendiri-sendiri atau kombinasi (Munawir,
198 ). Kegunaan analisis rasio ini adalah menilai tingkat
perkembangan usaha koperasi yang diukur dari kondisi dan
posigl keuangannya dimana para pengelola koperasi dapat me-
ngetahui dan mengontrol tingkat likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, aktivitas dan produktivitas koperasi. Peng-
ukurannya adalah berdasarkan perbandingan neraca dan lapor-

an rugi-laba beberapa tahun yang berurutan,

Pengukuran Likuiditas

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengetahui kemampuan
koperasi dalam membiayai usahanya dan memenuhi kewajiban
atau hutang Jangka pendek dengan harta lancar yang dimiliki-
nya pada saat jatuh tempo (Munawir, 1986). Pengukuran li-
kuiditas dalam penelitian ini menggunakan rasio lancar, ra-
sio cepat dan rasio posisi kas.

1. Rasio Lancar
Rasio lancar merupakan perbandingan antara harta lan-

car dengan hutang lancar dan dirumuskan sebagai berikut :

Rasio Lancar = Harta Lancar

Hutang Lagcar

Standar minimum untuk fasio lancar adalah 2 artinya untuk
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setiap Rp. 1 hutang lancar koperasi harus diimbangi oleh
pemilikan harta lancar minimum sebesar Rp. 2. Jika rasio
lebih kecil dari 2 berarti koperasi sudah menghadapi re-
siko dalam memenuhi hutang lancarnya. Jika nilai rasio
lebih besar dari 2 menandakan bahwa ada penggunaan uang
yang kurang produktif. Batasan-batasan tersebut hanya me-
rupakan syarat umum,‘sehingga masih perlu dilihat dari po-

sisl keuangan secara keseluruhan.

2. Rasio Cepat

Rasio cepat adalah perbandingan antara harta lancar
di satu pihak dengan hutang lancar di lain pihak. Perse-
diaan tidak diperhitungkan karena dipandang memerlukan
waktu yang relatif lama untuk direalisasikan menjadi. uang,
sehingga rasio cepat lebih tajam dibandingkan aengan rasio
lancar dal@m melihat kekuatan modal kerja yang likuid.

Rasioe cepat dirumuskan sebagai berikut

Rasio Cepat = Harta Lancar - Persediaan

Hutang Lancar
Standar minimum untuk rasio ini adalah 1, artinya po-
sisl yang baik ialah jika setiap Rp. 1 hutang lancar kope~
rasi diimbangi oleh pemilikan harta lancar yang likuid mi-
nimum Rp.l. Jika rasio cepat lebih besar dari 1, menunjuk-

kan adanya pemupukan uang yang belum digunakan dalam kegi-

atan usaha,

3., Rasie Posisi Kas

Rasio poesisi kas menunjukkan kemampuan yang lebih ta-
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Jam lagi dalam melihat kekuatan modal kerja yang lebih
1likuid untuk diuangkan dan digunakan dalam kegiatan usaha.
Dalam rasio ini, harta lancar yang diperhitungkan hanya

pos kas dan bank. Rasio posisi kas dirumuskan sebagai be-

rikut :

Rasio Poeisi Kags = Kag + Bank

Hutang Lancar
Standar minimum rasic ini adalah O,4. Artinya bahwa
setiap Rp. 1, hutang lancar sebaiknya diimbangi oleh saldo

kas dan bank minimum sebesar Rp., O,4.

P ran Solvabili

Kondisi keuangan yang baik dalam jangka rendek tidak
selalu menjamin kondisi Jangka panjang, sehingga koperasi
selain harus dapat mempertahankan likuiditas perlu juga
menjaga solvabilitas usahanya. Rasio solvabilitas bertu-
Jjuan: untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar se-
luruh hutarg-hutangnya bvaik hutang jangka pendek dan hutang
Jangka panjang. Solvabilitas diukur dengan :
l. Rasio Total Harta Terhadap Total Hutang

Rasio total harta terhadap total hutang dirumuskan
sebagai berikut :

Rasio Total Harta-Total Hutang = Total Harta

Total Hutang
Semakin besar nilai rasio ini (lebih darisatu) maka
tingkat solvabilitas koperasi semakin baik. Maksudnya bi-
la terjadi penghentian kegiatan usaha, koperasi tidak me-

ngalami kesulitan dalam membayar kewajiban-kewajibannya.
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2. Rasio Total Hutang Terhadap Modal Sendiri
Rasie ini menggambarkan modal pinjaman yang dipakai
dalam usaha koperasi dibandingkan dengan modal sendiri.

Rasio ini dirumuskan sebagal berikut :

Rasio Total Hutang-Modal Sendiri = Total Hutang

Modal Sendiri
Standar maksimum rasio ini adalah 1, artinya posisi
keuangan cukup balk jika terjadi keseimbangan antara total
harta dengan modal sendiri, dimana untuk setiap Rp. 1 mo-

dal sendiri diimbangi dengan hutang maksimum Rp. 1.

3. Rasio Hutang Tak Lancar-Terhadap Modal Kerja

Rasio ini mengukur jaminan-jaminan dari hutang jangka
panjang dan dapat mengukur kesanggupan koperasi dalam mem-
bayar bunga dan ongkos pinjam yang harus dibayar dari mo-

dal kerja. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

Rasio Hutang Tak Lancar-Modal Kerja = Hutang Tak Lancar

Modal Kerja
Standar maksimum rasio ini adalah 1, artinya terdapat
keseimbangan antara jumlah hutang Jjangka panjang dengan mo-
dal kerja. Hal ini berguna untuk memperkuat kesanggupan
koperasi dalam mengangsur hutang jangka panjangnya tanpa
mengganggu pelaksanaan kegiatan usahanya yang dibiayai mé—

dal kerjanya.

Pengukuran Repntabilitas

Rasio rentabilitas mengukur kemampuan koperasi untuk
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memperoleh keuntungan darl pengelolaan kegiatan usahanya
atas modal yang dimiliki., Indikasi kemampuan berkembang
koperasi tercermin dari keuntungan atau sisa hasil usaha,
oleh karena itu pengukuran rentabilitas berguna sebagai
bahan evaluasi dan tolak ukur apakah keuntungan yang di-
peroleh koperasi telah sesuai dengan harta dan modal yang

tersedia. Rentabilitas dapat diukur dengan :

1. Rentabilitas Total Harta

Ragio ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan
dari harta sehingga dapat memberikan suatu ukuran mengenai
perkembangan usaha koperasi. Usaha yang dijalankan kopera-
sl dikatakan berkembang baik jika nilai rentabilitas yang
diperoleh lebih besar dari tingkat bunga yang berlaku di

bank pemerintah. Rentabilitas total harta dirumuskan se-

bagal berikut :

Rentabilitas Total Harta = Sisa Hasil Usaha

Total Harta
2. Rentabilitas Modal Sendiri
Rasio ini bertujuan mengetahui keuntungan yang dipe-
roleh koperasl dari penggunaan modal sendiri. Semakin be-
sar nilai rentabilitas modal sendiri menunjukkan pengguna-~
an atas modal sendiri yang semakin baik., Rentabilitas mo-

dal sendiri dirumuskan sebagai berikut :

Rentabilitas Modal Sendiri = Sisa Hasil Usaha

Modal Sendiri
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Pengukuran Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk menilai kKemampuan ko~
perasi dalam melaksanakan kegiatan usaha operasional sehari-

hari. Ndlai aktivitas menggunakan pengukuran rasio

1. Rasio Perputaran Harta

Rasio perputaran harta digunakan untuk menilai keman -~
puan harta yang dimiliki koperasi dalam menghasilkan penda-
patan usaha yang dijalankannya dalam satu perioda akuntansi.

Rasio perputaran harta dirumuskan sebagai berikut

Rasio Perputaran Harta = Pendapatan Usaha

Total Harta
2. Rasio Perputaran Modal Kerja
Radio ini menunjukkan berapa kali dana yang tertanam
dalam modal kerja koperasi berputar dalam satu perioda akun-
tansi sehingga dapat diketahui tingkat penggunaan modal ker-
Ja untuk usaha operasional koperasi. Rumus perputaran mo-

dal kerja adalah :

Rasio Perputaran Modal Kerja = Pendapatan Usaha

Modal Kerija

modal kerja merupakan selisih antara harta lancar dengan
hutang lancar. Semakin tinggi nilai perputaran modal ker-

Ja maka semakin baik penggunaan modal oleh koperasi,

P Produltivyi
Pengukuran produktivitas bertujuan untuk menilai po-

sisl dan perkembangan keuangan koperasi berdasarkan ting-
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kat efisiensi penggunaan harta dalam mendapatkan peneri-
maan darl setiap kegiatan usaha operasionalnya. Rasio
yang digunakan dalam pengukuran produktivitas adalah rasio

perputaran modal dengan rumus :

Rasio Perputaran Modal = Penerimaan Kotor

Total Harta
Bila angka rasio perputaran modal kerja sebesar 0,5
berarti setiap rupiah yang diinvestasikan koperasi, maka
koperasi akan memperoleh penerimaan kotor sebesar 0,5 rupi-
ah. Semakin tinggi nilai rasio ini maka semaki efisien ko-

perasi dalam menggunakan modalnya.

€. Perbandingan Efisiensi Usaha (EU) dan Volume Usaha (VU)
Perbandingan efisiensi dan volume usaha dimaksudkan
untuk menentukan pengaruh EU dan VU terhadap perkembangan
usaha koperasi, Efisiensi Usaha (EU) menunjukkan kemampuan
koperasi dalam memperoleh laba atau sisa hasil usaha yang
sebesar-besarnya yang didapat melalui sejumlah tertentu la-
ba kotor. Volume usaha diartikan sebagai besarnya modal
yang digunakan untuk kegiatan usaha. Efisiensi usaha dan

volume usaha dirumuskan sebagai berikut :

Efisiensi Usaha (EU) = Sisa Hasil Usaha

Hasil Usaha

Volume Usaha (VU) = Hasil Usaha

Total Harta

Apabila nilai EU < VU, berarti perkembangan usaha kope-
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Ji-

rasi disebabkan oleh adanya peningkatan volume usaha.
ka EU > VU berarti perkembangan' usaha koperasi disebabkan

karena adanya peningkatan efisiensi usaha.
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KEADAAN UMUM KOPTI-BOGOR
Sejarah Pembentukkan

Koperasi Produsen Tempe~Tahu Indonesia Kabupaten Bo-
gor berdiri pada tanggal 2 November 1980. Pendirian KOPTI
Bogor ini diprakarsai oleh beberapa tokoh pengrajin tempe-
tahu yang merasa terpanggil untuk memajukan kehidupan pa-
ra pengrajin tempe-tahu dan sejenisnya yang umumnya terdi-
ri dari masyarakat kecil dengan segi kehidupan ekonomi
yang masih lemah., Pembentukkan KOPTI-Bogor ini juga dila-
tar belakangi oleh adanya permasalahan-permasalahan yang
umum dihadapi oleh para pengrajin yaitu teknik produksi‘
yang masih tradisional dan statis sehingga mengakibatkan
produk yang dihasilkan dibawzh standar dan juga jangkauan
pemasaran hasil produksi yang terbatas. Masalah lain yang
juga sering ditemui adalah lemahnya posisi tawar menawar
para pengrajin dalam pengadaan bahan baku serta tidaek ada-
nya kepastian harga karena kedele sebagal bahan baku diper-
oleh dari pasaran bebas. Di sisi lain sebagai produsen,
kemampuan permodalan para pengrajin sangat kecil dan dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya maka setiap pemenuhan
permodalan diperoleh melalui rentenir dan kondisi ini te-
lah berjalan secara turun temurun.

Pada masa awal pendiriannya KOPTI-Bogor banyak menga-
lami romantika dimana dalam waktuy 1 tahun telah empat kali

mengalami periode pergantian pengurus yaitu periode I (2



November 1980 - 17 Mei 1981), kepengurusan ini dipilih
melalul rapat anggota pada saat pembentukkan KOPTI-Bogor
tetapi tidak ada kegiatan produktif sehingga kepengurusan
berakhir gebelum masa jabatan selesai.

Periode IT (18 Mei 1981 - 3 September 1981), kepeng-
urusan KOPTI-Bogor ini diangkat oleh pengurus Koordinator
KOPTI Indonesia (KKI) dengan surat ketetapan nomor 01/1981
tanggal 18 Mei 1981. Upaya yang dilakukan oleh KKI dalam
periode ini juga mengalami kegagalan karena personel KKI
yang diterjunkan untuk menangani manajemen juga tidak ber-
hasil baik, bahkan meninggalkan hutang usaha koperasi.

Periode III (4 September 1981 - 10 November 1981), ke-
pengurusan ini ditunjuk oleh pengurus Pusat KOPTI Nasional
(PUSKOPTI) dengan surat ketetapan nomor 02/1981 tanggal 4
September 1981. Kepengurusan ini juga tidak berlangsung
lama karena terjadinya penyelewengan uang KOPTI oleh peng-
urusnya, hal ini menimbulkan hilangnya kepercayaan dari
anggotanya sehingga kepengurusan periode III inipun dibu-~
barkan.

Setelah melalui ketiga periode kepengurusan yang sela-
lu berakhir dengan kegagalan, akhirnya diambil keputusan
melakukan rapat anggota luar biasa pada tanggal 11 November
1981. Hasil rapat anggota luar biasa ini menghasilkan re-
organisasi total terhadap tubun KOPTI-Bogor. Reorganisasi
total terhadap manajemen KOPTI-Bogor terbukti menghasilkan

kepengurusan baru Jang mampu untuk mengelola koperasi se-



25

hingga organisasl, uszha dan keuangan mulai berjalan de-
ngan baik. Dalam RAT I tanggal 17 Januari 1983 kepengu-
rusan ini dikukuhkan kembali untuk mengemban tugas selama
lima tahun. Keberhasilan kepengurusan baru ini semakin
tampak karena pada tanggal 18 Juni 1983, KOPTI-Bogor res-
mi berbadan hukum dengan SK KanwilKop Propinsi Jawa Barat
nomor 7848/BH/DK-10/9. SIUP KOPTI-Bogor dikeluarkan pada
tanggal 17 Oktober 1984 berdasarkan SK Departemen Perda-
gangan Kabupaten Bogor nomor 0330/BH/10/84. Di dalam pe-
riode kepengurusan baru ini telah ditetapkan sasaran prog-
ram pengembangan organisasi dan manajemen dengan menumbuh-
kan dan meningkatkan profesionalisme berdasarkan azas dan

tujuan KOPTI sehingsa memungkinkan koperasi tersebut mampu

berjalan.

Keanggotaan

Anggota KOPTI-Bogor terdiri dari para pengrajin tempe-
tahu dan pengrajin lainnya yang bergerak pada usaha menggu-
nakan kedelal sebagal bahan bakunya. Keanggotaan pada mu-
lanya bersifat terbuka baik bagi pengrajin yang berdomisili
di Kabupaten Bogor sebagai warga asli, pengrajin pendatang
yang menetap di Bogor maupun pengrajin pendatang yang tidak
menetap. Sejak tahun 1985 dikeluarkan peraturan baru oleh
KOPTI mengenai keanggotaan, dimana yang berhak menjadi ang-
gota KOPTI-Bogor adalah para pengrajin baik asli maupun
pendatang yang telah resmi menjadi warga Kabupaten Bogor.

Keanggotaan KOPTI melekat pada diri anggota sendiri




dan tidak dapat dipindahkan kepada orang lain dengan ala-
san apapun. Keanggotaan KOPTI-Bogor tersebar dalam 18
wilayah pelayanan yang ada di wilayah kerja yang meliputi
Bogor Utara, Bogor Selatan, Bogor Timur dan Bogor Barat.

Data mengenai jumlah anggota disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Anggota KOPTI-Bogor, Tahun 1987 - 1991

Tahun Jumlah Anggota Jenis_Produksi Prosentase
Tempe Tahu

1987 259 368 191 100

1988 551 370 181 98,5

1989 526 36k 162 94,1

1990 542 381 161 96,9

1991 571 LOoL 167 102,1

Sumber : Laporan Manajemen KOPTI-Bogor

Setiap dua tahu keanggotaan KOPTI Kabupaten Bogor di-
adakan heregistrasi dengan melitatkan kantor cabang dinas
Perindustrian dan kantor Departemen Koperasi Kabupaten Bo-
gor. Berdasarkan hasil heregistrasi berfluktuasinya jumlah
anggota seperti terlihat pada Tabel 1 disebabkan karena ada-
nya penurunan jumlah anggota dengan alasan pindah profesi

atau usaha (30 %), pindah tempat tinggal (28 %), pulang

kampung (22 %), Tidak aktif sebagai anggota (14 %), mening-

gal dunia (6 %). Peningkatan jumlah anggota disebabkan

karena para pengrajin blasanya tinggal berdekatan sehingga
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informasi ke pengrajin menjadi lebih depat. Disamping itu
juga karena harga kedelai yang diperoleh dari KOPTI lebih
murah, Dengan makin banyaknya jumlah anggota akan menye-
babkan kebutuhan kedelal anggota menjadi bertambah besar,

sehingga jatah kedelai dari BULOG menjadi bertambah pula.

A Per 0 i i

Berdasarkan UU No., 12 tahun 1967 tentang poxok-pokok
perkoperasian di dalam pasal 1 disebutkan bahwa alat per-
lengkapan organisasl koperasi terdiri dari rapat anggota,
pengurus dan badan pemeriksa kemudian oleh Dirjen Koperasi
alat perlengkapan tersebut dirinci dengan penambahan ada-
nya manajer. Alat perlengkapan organisasi yang tersusun
sebagal struktur organisasi KOPTI-Bogor masing-masing me-
megang jabatan selama 5 tahun, Untuk lebih jelas alat_
perlengkapan organisasi koperasl yang tersusun dalam struk-

tur organisasi KOPTI-Bogor dapat dilihat pada Gambar Lam-

piran 1.

Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam ta-
ta kehidupan koperasi. Rapat anggota KOPTI-Bogor sesuai
dengan jenisnya dibagi menjadi tiga yaitu Rapat Anggota Ta-
hunan (RAT), Rapat Koordinasi dan Rapat Kerja. Jika ditin-
jau dari peserta, tujuan dan pelaksanaan ketiga rapat ter-
sebut berbeda. Rapat Anggota Tahunan (RAT) pesertanya ada-
lah pengurus dan badan pemeriksa lengkap serta seluruh ang-

gota dan didampingi oleh pejabat yang berwenang selaku pem-
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bina, tujuan dari RAT adalah menetapkan kebijakan umum,
program kerja KOPTL, anggaran pendapatan dan belanja, pe-
ngesahan neraca dan kebi jakan yang berkagitan dengan akti-
vitas pengurus dan badan pemeriksa. Rapat Koordinasi pe-
sertanya adalah pengurus, badan pemeriksa dan perwakilan
dari anggota dengan tujuan rapat untuk membahas kebijakan
yang telah dan akan dilaksanakan sesual dengan program
kerja serta masalah kebijakan yang tidak termasuk dalam
program kerja. Rapat kerja diikuti oleh pengurus, badan
pemeriksa dan seluruh anggota, Tujuan Rapat Kerja adalah
mengevaluasi kebijakan pengurus pada tahun berjalan serta
membahas dan menyusun rencana program kerja dan rencana
anggaran pendapatan dan belanja tahun berikutnya.
KOPTI-Bogor selama ini telah dapat melaksanakan se-
luruh rapat anggota dengan baik. Keputusan-keputusan ra-
pat disampaikan kepada anggota dan para pembina sebagai pe-

doman kebijakan dan diarsipkan sebagai agenda kegiatan KOP-

TI Kabupaten Bogor.

Pengurus

Susunan pengurus KOPTI-Bogor terdiri dari seorang ke-
tua, sekretaris dan bendahara. Hak dan kewajiban pengurus
tertuang dalam Anggaran Dasar Bab. VIII pasal 12-18 dan
Anggaran Rumah Tangga Bab VI pasal 17-19. Tugas utama pe-
ngurus KOPTI adalah memimpin organisasi serta mewakili KOP-
TI-Bogor bail ke dalam maupun ke luar organisasi. Pelaksa-

naan teknis dan operasional kepada setiap pengurus diatur
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dalam peraturan khusus yang dituangkan dalam surat keputus-

an nomor O1/SK/KOPTI/KB/I1/1987 tanggal 9 Maret 1987 tentang

tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagal pedoman aktivitas
pengurus,

Terhadap tugas dan tanggung jawab pengurus masing-ma-
slng dievaluasi dalam forum rapat pengurus guna menentukan
langkah kebijakan yang telah dan akan ditempuh. Dalam pe-
laksanaan usaha, pengurus dibantu oleh manajer sebagail pe-

ngelola harian koperasi.

Manajer dan Karyawan

Manajer merupakan pelaksana tugas pengurus sehari-ha-
ri dari usaha koperasi. Manajer diangkat dan diberhentikan
oleh pengurus dan bertanggung jawab kepada pengurus. Guna
memenuhi ketentuan pelaksanaan usaha yang harus dilaksana-
kan oleh manajer, maka dibuatkan kontrak kerja antara peng-
urus dan manajer yang tertuang dalam surat keputusan nomor
01/38K/DP.KOPTI/VIII/1988.

Sesuai dengan kewenangan yang diberikan kepada manajer
yaitu mengelola kegiatan usaha yang didelegasikan oleh peng-
urus, maka dalam operasionalnya manajer dibantu oleh seorang
asisten, kepala-kepala bidang dan staf yang membidangi unit-
unit usaha KOPTI-Bogor.

Pengangkatan karyawan dilakukan melalui surat keputusan
pengurus, sedangkan penerimaan karyawan terlebih dahulu me-
lalui seleksi khususnya bagl karyawan staf. Mekanisme dan

pembidangan tugas karyawan dibuat dengan surat keputusan
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pengurus dalam peraturan khusus kepegawaian nomor 03/SK/
KOPTI/KAB/III/87. Dibuatnya peraturan khusus kepegawaian
untuk memperjelas tugas, fungsi dan kewajiban masing-ma-
B8ing bidang disamping itu untuk memberikan Jaminan kepada
karyawan sesuai dengan haknya yYang didapat dari KOPTI Ka-
bupaten Bogor. Jaminan yang diberikan kepada karyawan di-
sanping pemberian gaji juga mendapatkan uang kesejateraan,
bantuan pengobatan dan tunjangan tertentu.

Jumlah karyawan per 31 Desember 1991 sebanyak 49 orang
terdiri dari 36 orang laki-laki dan 13 perempuan., Jika di-
lihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki adalah 18 orang
berpendidikan SLTA, 9 orang berpendidikan SLTP dan 22 orang
berpendidikan SD. Komposisi karyawan KOPTI-Bogor meliputi
manajer 1 orang, asisten manajer 1 orang, kepala bagian 1
orang, kepala wilayah pelayanan 18 orang dan staf pelaksana
25 orang.

Penasehat

Untuk kepentingan KOPTI-Bogor maka rapat anggota dapat
membentuk penasehat. Kfiteria bagi anggota penasehat ada-
lah mereka yang bukan anggota KOPTI tetapli mempunyai penger-
tian tentang koperasi serta mempun&ai keahlian dalam mana-
Jemen koperasi. Anggota penasehat tidak mempunyal hak sua-
ra dalam rapat anggota maupun rapat pengurus. Penasehat
dapat memberikan saran-saran kepada pengurus kepada pehgu—

rus baik diminta maupun tidak demi kemajuan KOPTI-Bogor.
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Badan Pemeriksa

Badan pemeriksa KOPTL Kabupaten Bogor dipilih dari
dan oleh anggota melalui rapat anggota untuk masa jabatan
lima tahun. Susunan personil badan pemeriksa KOPTI Kabu-
paten Bogor terdiri dari 3 orang yang masing-masing menja-
bat sebagal ketua, sekretaris dan anggota.

Upay kerjasama dan koordinasi antara pengurus dan ba-
dan pemeriksa selalu ditempuh, oleh karena itu fungsi badan
pemeriksa KOPTI Kabupaten Bogor tidak saja sebagai pengawas
seluruh kegiatan usaha yang dijalankan tetapi juga turut
menentukan kebijakan yang akan diambil oleh pengurus. Ter-
hadap hak dan kewajiban badan pemeriksa disamping sesuai
dengan yang tertuang dalam anggaran dasar dan anggaran ru-
mah tangga maka dibuat juga ketentuan khusus yang mengatur

hak dan kewajiban yang disesuaikan dengan kondisi KOPTI Ka-

bupaten Bogor.

Wilayah Kerja

Wilayah KOPTI Kabupaten Bogor terbagi dalam 4 wilayah
kerja yang masing-masing terbagi lagi menjadi 18 wilayah
pelayanan. Wilayah kerja KOPTI-Bogor meliputi seluruh ka-
bupaten Bogor dan daerah administratif Depok., Wilayah ker-
ja I Bogor Utara meliputi wilayah pelayanan Cimanggis, Ci-
teureup, Cibinong dan Sawangan. Wilayah kerja II Bogor Se-
latan meliputi wilayah pelayanan Ciomas, Muara, Cisarua,
Caringin, Pancasan, Cikreteg. Wilayah kerja III Bogor Ti-
mur meliputi wilayah pelayaﬁan Parung, Depok, Semplak, Ke-

dung Halang, Cimanggu. Wilayah kerja IV Bogor Barat meli-
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puti wilayah pelayanan Leuwiliang, Ciampea dan Cibungbulan.
Kepala Wilayah Pelayanan (KWP) diangkat dan diberhentikan
oleh pengurus KOPTI Kabupaten Bogor dan statusnya sebagai

karyawan tetap.
Kegiatan Unit Usaha

Pengadaan dan Penyaluran Bahan Baku

Unit usaha ini melakukan kegiatan pengadaan dan pe-
nyaluran bahan baku berupa kedelail yang berasal dari BULOG
dan asosiasi. Pengadaan kedelal alokasi BULOG berupa ke-
delai import ex RRC dan ex USA, Penyaluran kedelai aleka-
51 BULOG dilaksanakan dengan ketentuan dimana selurulh alo-
kasi yang diterima dari BULOG sepenuhnya didistribusikan
kepada setiap KWP sesual dengan jatah yang telah ditentu-
kan berdasarkan prosentase kebutuhan kedelai oleh anggota
per hari., Peraturan penebusan kedelal diatur sebanyak 3
kali dalam sebulan. dJalur pengadaan dan penyaluran kede-
lai sampai ke tangan anggota tersaji dalam Gambar Lampiran
2e

Sampal saat ini KOPTI-Bogor belum dapat sepenuhnya
memenuhi kebutuhan kedelal bagi anggotanya. Kebutuhan
kedelal oleh anggota selalu lebih besar daripada realisa-
s1 penyaluran kedelai yang diterima KOPTI dari BULOG, Ke-
adaan ini diakibatkan karena persediaan kedelai 4i BULOG
kurang mencukupi kebutuhan dari seluruh anggota KOPTI.dan
bukan oleh keadaan intern KOPTI-Bogor. Kebutuhan dan rea-

lisasi penyaluran kedelai bagi anggota KOPTI Kabupaten Bo-



gor terlihat pada Tabel 2.

Y
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Tabel 2. Kebutuhan dan Realisasi Penyaluran Kedelai KOPTI-
Bogor, 1987 - 1991

Tahun Kebutuhan Realisael Penerimaan Prosentage

(Kg) (Kg)

1987 7.647,120 3.722.900 48,6

1988 8.132.760 4,173,100 51,3

1989 8.331.840 5.653.500 46,3

1990 9.170.640 4+557.000 49,7

1991 8.565.000 4.250,000 49,6

Sumber : Laporan Manajemen KOPTI

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata realisa-
si penyaluran kedelai bagi anggota KOPTI-Bogor hanya 49,1 %
dari kebutuhan kedelai per tahunnya. Dengan belum terpenuhi-
nya seluruh kebutuhan kedelai bagi anggota menyebabkan ang-
gota masih bergantung pada pedagang bebas di pasar dengan
harga yang lebih tinggi. Dalam penyaluran kedelai bagi ang-
gota harga sudah ditentukan oleh PUSKOPTI, sehingga KOPTI
hanya bertugas menstabilisasikan harga. KOPTI-Bogor tidak
diperkenankan untuk berspekulasi menyimpan atau menunda pe~
nyaluran kedelal atau menaikkan harga kepada anggota, se-
lain itu KOPTI dilarang menjual kedelai kepada selain- ang-
gota ataupun pedagang grosir di pasar.

Pengadaan Bahan Pembantu dan Alat Produksi
Usaha pengadaan bahan pembantu yang berupa ragi, cioe

ko, sepuhan dan plastik serta alat produksi berupa drum dan



mesin pengupas kedelal belum sepenuhnya terealisasi. Hal
ini karena untuk pengadaan bahan pembantu masih dapat di-
lakukan sendirli oleh anggotaz dengan membell secara eceran
di pasar sedangkan pengadaan alét produksi belum sepenuh-
nya terealisasl karena sulitnya mencari peralatan produksi
yang diperlukan dan juga harganya relatif mahal sehingga
meskipun peralatan tersebut tersedia tetapl harganya tidak
terjangkau anggota.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut pengurus KOPTI-
Bogor mengupayakan pengadaan bahan pembantu yang disalur-
kan melalui Warung Serba Ada (Waserda), sedangkan untuk
pengadaan peralatan produksi mska setlap anggota yang me-
merlukan diarahkan uvntuk diberikan dana pinjaman berupa
uang yang bersumber dari unit usaha simpan pinjanm. Hal
ini dijalankan karena dana yang dibutuhkan oleh anggota
hanya untuk memperbaiki atau melengkapi peralatan produk-

gl yang telah ada.

Pengadaan Barang Kebutuhan Pokok

Pengadaan barang kebutuhan pokok sehari-hari yang di-
usahakan KOPTI adalah menyediskan kebutuhan yang menjadi
anggota melalul warung serba ada (Waserda). Unit usaha
ini dimulai pada tahun 1986 dengan menyediakan kebutuhan
beras bagi anggota yang memerlukan, pemenuhan kebutuhan
pokok sepenuhnya yang meliputi 10 kebutuhan pokok baru da-
pat terealisasi pada tahun 1991.

Pada tahun 1991 KOPTI-Bogor berhasil membangun pra-

sarapa bangunan warung serba ada yang memungkinkan pela-




yanan kebutuhan pokok sehari-hari bagi anggota. Usaha
yang dijalankan untuk mengaktifkan Waserda adalah dengan
memberikan jatah barang-barang kebutuhan pokok yang pem-
bayarannya bersamaan dengan penebusan kedelal oleh anggo-
ta. Penyaluran barang kebutuhan pokok dilakukan dengan
slstem jatah sebesar Rp. 25.000 per anggota per bulan.
Unit Angkutan Barang

Jumlah armada angkutan yang dimiliki KOPTL sebanyak
% truk colt diesel. Sasaran utama diadakannya unit ang-
kutan barang adalah untuk memberikan pelayanan yang lebih
cepat disamping itu juga untuk menjamin kepastian dan ke-
tepatan waktu dalam penyaluran barang-barang yang dibutuh-
kan anggota.

Unit usaha angkutan barang difokuskan untuk melayani
anggota dalam pendistribusian kacang kedelal dan pengirim-
an barang-barang milik KOPTI-Bogor ke wilayah pelayanan.
Dana angkutan yang dikenakan untuk setiap barang atau ke-
delai yang diangkut oleh kendaraan KOPTI sgebesar Rp. 5
per Kg kedelai. Unit angkutan ini juga dapat digunakan
oleh non anggota denganiﬁiaya yang telah disepskati anta-

ra pengurus dan pemakal yang non anggota. ) 1
Unit Simpan Pinjam

Usaha simpan pinjam diutamakan untuk kepentingan ang-
gota yang membutuhkan bantuan permodalan dan pengembangan
usaha. Pelayanan kepada non anggota terbatas diberikan

didasarkan adanya hubungan usaha dan atas Jjaminan keperca-

yaan pengurus.




Permodalan untuk unit usaha simpan pinjam bersumber
dari simpanan wajib dan simpanan pokok anggota KOPTI-Bo-
gor. Simpanan pokok anggota ditetapkan sebesar Rp. 10.000
yang bersumber darli dana anggota sendiri, sedangkan sin-
panan pokok sumber dananya diambil dari komponen harga
penjualan kedelai kepada anggota yang ditetapkan sebesar
Rp. 1 per Kg kedelai. |

Besarnya bunga yang dikenakan oleh KOPTI-Bogor kepa-
da peminjam ditetapkan sebesar 2 % per bulan. Perkembangan

jumlah peminjam dan besarnya pinjaman terlihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Perkembangan Jumlah Peminjam dan Besarnya Pinjam-
an Pada KOPTI-Bogor, Tahun 1987 - 1991

No Tahun denis Peminjam Jumlah Pin-
Jjaman
Anggota Non Anggota
1. 1987 164 3 31.275.000
2 1988 97 17 34.669.000
3. 1989 76 38 38.000.000
L 1990 4O 31 35.715.000

Sumber : Laporan Manajemen KCPTI-Bogor

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat adanya fluktuasi
dalam jumlah anggota dan besarnya pinjaman anggota. Menu-
runnya jumlah peminjam ini dikarenakan bunga yang dikenakan
bagil peminjam masih tinggi, tapi KOPTI-Bogor belum berani
mengambil resiko untuk mengurangi dengan alasan belum da-

pat untuk menutupli biaya-biaya yang telah dikeluarkan.




Permodalan

Sumber dana bagl permodalan dalam koperasi teprdiri
dari tiga bagian yaitu modal dari dalam berupa simpanan
anggota, modal darli sisa hasll usaha dan modal dari luar
berupa pinjaman. Simpanan anggota KOPTI terdiri dari sim-
panan pokok yang diserahkan pada waktu masuk menjadi ang-
gota, simpanan wajib merupakan simpanan tertentu yang diwa-
jibkan kepada anggota dan dapat diambil berdasarkan tata-
cara KOPTI yang berlaku, simpanan sukarela yang merupakan
simpanan anggota atas kehendak sendiri. Pada Tabel 4 da-
pat dilihat perkembangan modal sendiri KOPTI-Bogor tahun
1987 sampai tahun 1991,

Tabel 4., Perkembangan Modal Sendiri KOPTI-Bogor, Tahun
1987 - 1991 (dalam ribuan rupiah)

Komponen Modal 1987 1988 1989 1990 1991

Simpanan Anggota  268.987 262.128 169.060 238.004 L467.773

Cadangan Modal 351.273  340.851 291.024 536.33L 526.342
Cadangan SHU 13.704  19.993  25.688  24.943  34.731
SHU 12.812 19.260 21.186 24,469  26.252
Junlah 646.776  642.232 506.958 823.747 1.005.098
Perkembangan (%) -0,7 -21 62 28

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor

Dari Tabel L terlihat bahwa perkembangan modal sendiri
KOPTI-Bogor selama tahun 1987 - 1991 mengalami fluktuasi,
Terlihat pada tahun 1988 modal sendiro KOPTI-Bogor turun se-
besar -0,7 % dari modal sendiri tahun 1988. Penurunan modal

sendiri ini disebabkan turunnya nilai cadangan pemupukan mo-



dal dan nalknya cadangan siga hagil usaha serta sisa hasil
usaha yang siap dicadangkan sebagai modal. Pada tahun 1990
terjadi kenaikan modal sendirl sebesar 62 % dibandingkan de-
ngan modal sendiri tahun 1989, sedangkan tahun 1991 menga-
lami kenaikan sebesar 28 % dibandingkan dengan modal sendi-
ri tahun 1990, hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
cadangan pemupukan modal dan simpanan anggota serta SHU.
Modal luar KOPTl-Bogor berasal dari pinjaman. Pinjam-
an yang diperoleh KOPTI-Bogor merupakan pinjaman jangka pen-
dek dan pinjaman Jangka panjang dari Bank Bukopin, BBD, BRI,
BNI 1946 dan- Bailk Duta. Perkembangan modal luar KOPTI-Bogor

dapat dilihat dari nilai pasiva lancar dan pasiva tak lancar

yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan Modal Luar KOPTI-Bogor, Tahun 1987 -~

1991
Tahun Pasiva Lancar Pasiva Tak Lancar Jumlan . %
1987 92.770.540,8 10.307.829,78  103.078.370,6 -
1988 222.525.341 49.849.873,72 272.375.214,7 164
1989 294,325,213%,96 0 294.325.213,9 8
1990 147.016,870,22 200,000,000 347,016.870,2 17
1991 4h2.994.252,69 0- Lhe,994.252,2 27

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa pada tahun 1988 modal
luar KOPTI-Bogoer naik sebesar 164 % dari modal luar tahun 1987.
Tahun 198§?modal“luarhnaiks8 %.dari modal luar tahun?l988 dan

pada tahun 1990 mengalami peningkatan sebesar 17 % dari tahun



1989. Pada tahun 1991 peningkatan modal luar KOPTI-Bogor
menjadi sebesar 27 % dari modal luar tahun 1990. Secara
keseluruhan kenaikan modal luar ini disebabkan karena ada-
nya ekspansl yang dilakukan oleh KOPTI-Bogor dalam hal per-
balkan fasilitas berupa harta tetap.

Jika dilihat dari perbandingan antara modal sendiri
dengan modal luar KOPTI-Bogor, ternyata modal sendiri mem-
punyal nilai nominal yang lebih besar dari modal luar da-
lam keseluruhan modal yang dimiliki KOPTI-Bogor. Hal ter-
sebut diidentifikasikan sebagal kemampuan yang dimiliki

oleh KOPTI-Bogor untuk dapat mengembangkan usahanya berda-

sarkan modal sendiri yang dimilikinya.

Sisa Hasil Usaha (SHU)

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan KOPTI-Bogor
yang diperoleh di dalam satu tahun buku setelah dikurangi
dengan semua blaya-biaya dari tahun buku yang bersangkutan.
SHU yang diperoleh dari kegiatan usaha yang diselenggara-
kan KOPTI-Bogor dibagi untuk 25 % cadangan koperasi, 45 %
untuk anggota, 10 % dana pengurus, 5 % dana kesejahteraan
karyawan, 5 % dana pendidikan, 5 % dana sosial, 5 % dana
pembangunan daerah kerja.,

Pembagian SHU sebesar 45 % dari total SHU untuk ang-
gota berdasarkan hasil kesepakatan rapat anggota tahunan
dibagi sama rata untuk masing-masing anggota, Pendapatan
non usaha berupa jasa giro dan dana anggota Yang merupakan

bagian dari SHU menunjukkan nilai yang semakin meningkat.

39
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Dana anggota adalah dana yang dihimpun dari para anggota
melalul komponen harga kedelal yang pengelolaannya terpi-
sah dari kekayaan KOPTI, Besarnya kontribusi pendapatan
usaha dan non usaha terhadap SHU KOPTI-Bogor terlihat pa-
da Tabel 6.

Tabel 6. Kontribusi Pendapatan Usaha dan Non Usaha Terha-

dap SHU KOPTI-Bogor, Tahun 1987 - 1991 (dalam ri-
buan rupiah) .

Tahun SHU Pendapatan % Pendapatan Non Usaha
Usaha

Jasa Giro % Dana %

1987 12.812 10.557 82,4 2.255 17,6 - -
1988 19.260 19.260 100 - - - -
1989 21.186 24557 12,1 8,440 39,9 10.188 48
1990 24,465 6.835 27,9 1,264 5,2 16.369 66,9
1991 26.252 13.936 53,1 1.812 6,9 10.503 40

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor.

Berdasarkan Tabel & tampax mulai tzhun 1987 terjadi pe-
ningkatan pendapatan non usaha. Pada tahun 1989 SHU sebesar
Rp. .21.186.716, sekitar 39,9 % berasal dari pendapatan jasa
giro dan 48 % dari pendapatan dana anggota. Untuk tahu 1990
besarnya SHU KOPTI-Bogor Rp. 24.469.750,16., sekitar 5,2 %
berasal dari pendapatan jasa giro dan 66,9 % dari pendapat-
an dana anggota. Tahun 1991 bvesarnya SHU KOPTI-Bogor me-
nunjukkan nilai Rp. 26.252.720,74 dengan perincian 6,9 %
berasal dari pendapatan jasa giro dan 40 % dari pendapatan

dana anggota.




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan usaha KOP-
TI-Bogor, maka digunakan analisis data terhadap laporan ke-
uangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi-laba KOPTI-

Bogor selama 5 tahun yaitu dari tahun 1987 sampai dengan ta-

hun 1991,

I. Analisis Pertumbuhan Usaha

Keadaan pertumbuhan usaha KOPTI-Bogor berdasarkan ru-
mus model pertumbuhan Hopkins-Baker dicerminkan oleh leve-
rage rasio (L), Tingkat Hasil Investasi (r), Tingkat Pajak
Pendapatan (t), Tingkat Biaya Modal Luar (i) dan Tingkat
Konsumsi (c). Keadaan pertumbuhan usaha KOPTI-Bogor disa-
jikan pada Tabel 7.

Dalam model pertumbuhan Hopkins-Baker, selama jumlah
pendapatan marjinal (tingkat hasil investasi) masih lebih
besar dari jumiah biaya mafjinal (tingzat biaya modal luar)
maka peningxatan rasio modal luar terhadap modal sendiri
masih menguntungkan (Kadarsan, 1989). Sehingga batas peng-
gunaan modal luar yang menguntungkan adalah biaya marjinal
(tingkat biaya modal luar) sama dengan jumlah pendapatan
marjinal (tingkat hasil investasi).

Berdasarkan Tabel 7 terlihat rata-rata pertumbuhan
usaha yang dialami oleh KOPTI-Bogor sebesar 0,77 %, pertum-

buhan tertinggi terjadi pada tahun 1989 yaitu sebesar 3,92 %

dan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 1987 sebesar -2,94 %
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Masih rendahnya pertumbuhan usaha yang dialami oleh KOPTI-
Bogor disebabkan karena tingkat hasil investasi selama ta-
hun 1987 ~ 1991 selalu lebih kecil dari tingkat biaya mo-~
dal luar, tingkat hasil investasi rata-rata sebesar 0,11
sedangkan tingkat biaya modal luar rata-rata sebesar 0,23,
Kondisi yang terjadi seperti diatas sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor manajemen yang secara tidak langsung ber-
hubungan dengan kemampuan pengelolaan dari pengurus dan ma-
najer. Tingkat pendidikan pengurus dan manajer yang rendah
sangat mempengaruhi tingkat kemampuan pengelolaannya. Ku-
rangnya tingkat pendidikan pihak manajemen menyebabkan me-
reka belum mampu memilih berbagai alternatif penyaluran mo-
dal atau investasli kearah unit-unit usaha yang memiliki po-
tensi pendapatan yang besar. Hal ini penting, karena sei-
ring dengan meningkatnya rasio modal luar dan modal sendiri
maka bertambah besar pula urusan-urusan pihak manajemen de-

ngan pemilik modal dan kewajiban-kewajiban terhadapnya.

I1. Analisis Perkembangan Usaha
A.1. Analisis Kecenderungan Neraca
Dalam analisis ini akan dilihat kecenderungan (trend)
pergerakan nilai pos-pos tertentu yang cukup penting dalam
laporan neraca dan laporan rugi-laba KOPTI-Bogor selama 5
tahun (1987 - 1991). Untuk mengetahui pergerakkan pos-pos
penting dalam neraca KOPTI-Bogor dapat dilihat pada Tabel 8..
Berdasarkan Tabel O dapat dilihat bahwa pos aktiva lan-

car mengalami trend peningkatan dari tahun ke tahun, kecua-
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1i pada-tahun 1989. Penurunan ini disebabkan oleh menurun-
nya jumlah kas dan bank masing-masing sebesar 10,9 % dan
72,5 %. Dari segi piutang terlihat adanya kecenderungan pe-
ningxatan, hal ini berarti transaksi usaha yang terjadi pa-
da KOPTI-Bogor lebih banyak dilakukan dalam bentuk piutang
berupa pinjaman pada unit usaha simpan pinjam. #ada pos
persediaan barang tahun 1990 bernilai O, hal ini karena ti-~
dak adanya persediaan barang berupa bahan pembantu seperti
drum, sepuhan, ragl dan barang-kebutuhan sehari-hari dise-~
babkan sedang dibangunnya gedung Waserda. Meskipun demiki-=~
an pada tahun 1991 KOPTI-Bogor telah berhasil meningkatkan
persediaannya berupa pengadaan bahan-bahan pembantu dan ke-
butuhan sehari-hari anggota KOPTI-Bogor yang disalurkan mez
lalui Waserda.

Jika dibandingkan antara pos aktiva lancar dan tak lan-
car maka terlihat kecenderungan peningkatan pos aktiva lan-
car lebih besar daripada pos aktiva tak lancar. Lebih be-
sarnya peningkatan pos aktiva lancar ini diidentifikasikan
karena adanya alasan bahwa KOPTI-Bogor sebégai lembaga eko-
nomi yang berfungsi membantu anggotanya agar dapat menja-
lankan usazhanya dengan lancar, oleh karena itu diperlukan
sekali aktiva yang dapat‘ditukarkan dengan uang tunail dalanm
jangka waktu yang cepat. Aktiva tetap menunjukkan kecendex
rungan yang terus meningkal karena meningkatnya nilai tanah,

bangunan dan kendaraan serta inventaris lain yang dimiliki

oleh KOPTI-Bogor.
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Selanjutnya pada Tabel 7V juga dapat dilihat nilai ke~
cenderungan pos pasiva neraca KOPTI-Bogor tahun 1987 - 1991.
Pada pos pasiva lancar dan pasiva tak lancar menunjukkan
kecenderungan peningkatan, kecuali pada tahun 1989 dan 1991
pos pasiva tak lancar menunjukkan posisi O, hal ini disebab-
kan hutang bank pada tanggal per 31 Desember 1989 dan 1991
telah dialihkan menjadi pasiva lancar karena angsuran kredit
tersebut per 31 Desember tinggal beberapa kali angsuran saja.
Sementara itu kecenderungan modal sendiri menunjukkan fluk-
tuasi. Pdda tahun 1988 dan 1989 terjadi penurunan, hal ini
disebabkan karena komponen modal sendiri yang terdiri dari
simpanan anggota, cadangan modal, cadangan SHU dan SHU me-
ngalami penurunan masing-masing sebesar - 0,7 % dan - 21 %.

Secara keseluruhan terlihat pada Tabel 7 terjadi ke-
cenderungan peningkatan total pasiva yang lebih besar da-
ripada peningkatan total aktiva yang terjadi. Hal ini me-
nunjukkan KOPTI-Bogor belum mampu mengelola hutang-hutang-

nya secara efektif dan efisien untuk mengimbangi aktiva

yang dimilikinya.

A.2. Analisis Kecenderungan Laporan Rugi-Laba

Laporan rugi-laba merupakan ikhtisar pendapatan dan
biaya suwatu badan usaha untuk suatu jangka waktu tertentu.
Informasi yang diperoleh dari laporan tersebut adalah laba
ataupun kerugian atas hasil usaha yang dijalankannya. Pa-
da Tabel 9 disajikan kecenderungan (trend) laporan rugi-la

ba yang sejak tahun 1987 - 1991 terlihat kecenderungan pe-
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ningkatan penerimaan kotor usaha. Biaya yang dikeluarkan
setiap tahun meningkat rata-rata sebesar 16,25 %.

Pendapatan usaha mengalami fluktuasi yaitu pada tahun
1988 mengalami peningkatan sebesar 82 % dan pada tahun 1991
terjadl peningkatan sebesar 67 %. Pendapatan usaha tahun
1989 dan 1990 terlihat mengalami kecenderungan menurun, yai-
tu sebesar 58 % dan 45 %, Penurunan ini disebabkan karena
peningkatan biaya yang relatif lebih tinggi daripada pene-
rimaan yang diperoleh KOPTI-Bogor. Untuk pendapatan non-
usaha seperti jasa giro dan dana anggota terjadi kecende-
rungan peningkatan setiap tahunnya.

Sisa Hasil Usaha (SHU) sejak tahun 1987 - 1991 menga-
lami peningkatan. Kecenderungan peningkstan SHU yang rela-
tif besar terjadi pada tahun 1990 ~ 1991 yang disebabkan

karena adanya peningkatan pendapatan usaha dan non usaha.

B. Analisis Rasio

Kegunaan analisis rasio adalah untuk mengetahui per-
kembangan kemampuan pengelolaan usaha KOBPTI-Bogor dengan
sumber dana yang tersedia. Hasil analisis rasio akan mem-
bantu pengurus KOPTI untuk mengevaluasi pengelolaan usaha-

nya sehingga dapat dijadikan gambaran dalam pengelolaan se-

lanjutnya.
1. Pengukuran Likuiditas

Pengukuran likuiditas digunakan sebagai petunjuk kemam-
puan KOPTI-Bogor dalam memenuhi kewajibannya dalam jangka

pendek. Untuk mengetahui nilai rasio likuiditas KOPTI-Bo-
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gor selama tahun 1987 - 1991 disajikan Tabel 10

Tabel 10. Nilai Rasio Likuiditas KOPTI-Bogor, Tahun 1987 -
1991

Jdenis Rasio Nilai Rasio Rata-
1987 1988 1989 1990 1991 Tata
Rasio Lancar 4,088 2,236 1,062 3,666 1,026 2,416

Rasio Cepat 4,088 2,153 1,061 3,659 1,002 2,393

Rasio Posisi
Kas 1,228 0,466 0,358 2,201 0,216 0,894

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diolah

Rasio Lapcar. Standar minimum rasio ini adalah 2 ar-
tinya setiap Rp. 1 hutang lancar KOPTI-Bogor harus diimbangi
oleh minimum Rp. 2 harta lancarnya, Rasio lancar yang besar
tidak selalu merupakan tanda yang baik, karena hal tersebut
dapat saja merupakan indikator kurang baiknya koperasi me-
ngelola harta yang dimilikinya.

Berdasarkan Tabel .10dapat terlihat bahwa rasio lancar
KOPTI-Bogor selama tahun 1987 - 1991 nilainya rata-rata se-
besar 2416, artinya setiap Rp. 1 hutang lancar KOPTI-Bogor
dapat dijamin oleh Rp. 2,416 harta lancarnya. Kondisi ini
menun jukkan KOPTI-Bogor memiliki resiko yang cukup aman pe-
ngebalian hutang lancar bila terjadi kegagalan usaha, dengan
demikian usaha dapat berj:slan lancar meskipun hutang dalam
Jjangka pendek telah jatuh tempo, Nilai rasio lancar yang
Kurang dari 2 hanya terjadi pada tahun 1989 dan 1991, hal
ini disebabkan karena pada tahun 1989 hutang lancar naik

sebesar 32 % sedangkan harta lancarnya turun sebesar 37 %
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dari tahun 1988. Untuk tahun 1991 hutang lancar naik se-
besar 201 % sedangkan harta lancarnya turun sebesar 15 %
dari tahun 1990,

Rasio Cepat. Rasio ini menunjukkan kemampuan harta
lancar yang dapat cepat diuangkan (likuid) dalam memenuhi
hutang lancar. Standar minimum rasio cepat adalah 1, ar-
tinyasetiap Rp. 1 hutang lancar KOPTI harus diimbangi de-
ngan Rp. 1 harta lancarnya. Berdasarkan Tabel 9 nilai ra-
slo cepat rata-rata sebesar 2,393, Nilai rasio ini sudah
diatas standar dimana setiap Rp. 1 hutang lancarnya dapat
ditutupi dengan Rp. 2,293 harta lancar yang dimiliki KOPTI-
Bogor, Kondisi ini menunjukkan posisi harta lancar KOPTI-
Bogor selama tahun 1987 - 1991 dalam keadaan baik. Besar-
nya nilai rasio cepat tidak berbeda jauh dengan nilai rasio
lancarnya. Hal ini disebabkan karena usaha KOPTI-Bogor se-
baglan besar sebagai penyalur kedelai dari BULOG, dimana
nilai persediaan barang relatif kecil sehingga kecil sekali
pengaruhnya dalam perhitungan rasio cepat

Ragio Posisi Kag. Standar minimum rasio posisi kas
adalah 0,4, artinya setiap Rp. 1 .hutang lancarnya harus diim-
bangi oleh saldo kas dan bank minimum sebesar Rp. 0,4, Ber-
dasarkan TabellO terlihat bahwa rata-rata nilai rasio posi-
si kas yang dim.liki KOPTI-Bogor sebesar 0,894, artinya se-
tiap Rp. 1 harta lancar yang dimiliki KOPTI-Bogor dijamin
oleh saldo kas dan bank sebesar Rp.,0,894. Kondisi ini me-

nunjukkan bahwa posisi kas dan bank yang dimiliki KOPTT-Bo-
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gor cukup baik dalam menjamin hutang lancarnya.

Berdasarkan pengukuran terhadap rasio lancar, rasio
cepat dan rasio posisi kas yang dimiliki oleh KOPTI-Bogor
maka dapat dikatakan posisi keuangan KOPTI-Bogor dalam jang-~

ka pendek cukup aman,

2. Pengukuran Solvabilitas.
Pengukuran Solvabilitas digunakan untuk mengetahui ke-
mampuan KOPT1-Bogor dalam membayar semua hutang-hutangnya

dengan harta yang dimilikinya. Hasil pengukuran solvabili-

tas disajikan dalam Tabel 11,

Tabel 11, Nilai Rasio Solvabilitas KOPTI-Bogor, Tahun 1987~
1991

Jenis Rasio Nilai Rasio Ratam
1987 1988 1989 1990 1991 rata

Rasio Total
Harta~Total

Hutang 7,275 3,388 2,722  3,37% 3,322 4,016

Rasio Total
Hutang-Modal

Sendiri 0,159 0,424 0,581 0,421 0,420 0,401

Rasio Hutang
Tak Lancar-

Modal Kerja 0,036 0,183 0 0,510 0 0,146

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diclah
Ragio T i T o T Hutangz. Standar yang
ditetapkan untuk rasio ini minimum 1, artinya setiap Rp. 1
hutang KOPTI-Bogor harus diimbangi oleh minimum Rp. 1 to-
tal harta yang dimilikinya. Berdasarkan Tabel 10 terlihat

bahwa KOPTI-Bogor memiliki rasio total harta terhadap to-

-



tal hutang rata-rata sebesar 4,016, artinya setiap Rp. 1
total hutang KOPTI-Bogor diimbangi oleh Rp. 4,016 total
harta yang dimilikinya. Kondisi ini menunjukkan rasioc to-
tal harta terhadap total hutang cukup baik, dimana KOPTI-
Bogor dapat menjamin semua hutang-hutangnya dengan harta
yang dimilikinya.

Ragio Hutang Terhadep Modal Sendiri. Standar maksi-

mum rasio ini adaiah 1, artinya setiap Rp. 1 modal sendi-
ri harus diimbangi oleh hutang maksimum sebesar Rp. 1.
Berdasarkan Tabel 11 nilai rasio hutang terhadap modal sen-
diri yang dimiliki KOPTI-Bogor rata~rata sebesar 0,401, ar-
tinya setiap Rp. 1 modal sendiri yang dimiliki KOPTI-Bogor
diimbangi hutangnya sebesar Rp. 0,401, Berdasarkan rasio
ini menunjukkan bahwa KOPTI-Bogor dengan modal yang dimili-
kinya mampu untuk menutupi hutang-hutangnya.

Rasig Hutang Tak Lancar Terhadap Modal Keria. Stan-

dar maksimum nilai rasio ini adalah 1, artinya setiap Rp.l
modal kerja KOPTI-Bogor harus diimbangi oleh hutang tak
lancar meksimum Rp. 1. Berdasarkan Tabel 11 nilai rasio
hutang tak lancar terhadap modal kerja yang dimiliki KOPTI-
Bogor rata-rata sebesar 0,146, artinya setiap Rp. 1 modal
kerja KOPTI-Bogor diimbangi dengan Rp. 0,146 hutang tak
lancarnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal kerja yang
dimiliki KOPTI-Bogor sudah cukup baik untuk dapat mengim-
bangi hutang tak lancar yang ada. Hal ini disebabkan kare-

na KOPTI-Bogor telah dapat meningkatkan jumlah modal kerja-
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nya melalul peningkatan harta lancarnya. Tujuannya adalah
untuk mengurangl resiko hutang tak lancarnya sehingga da-
pat mengangsur hutang dengan modal kerja yang dimiliki sen-
diri.

Atas dasar penilaian rasio-rasio diatas dalam pengu-
kuran solvabilitas menunjukkan KOPTI-Bogor dapat men jamin

hutang jangka panjang dan total hutangnya dengan harta dan

modal yang ada.

3. Pengukuran Rentabilitas

Pengukuran ini bertujuan untuk menge:zahui kemampuan
KOPTI~Bogor mengetahui kemampuan KOPTI-Bogor dalam memper—
oleh keuntungan dari kegiatan usaha stas sumber dans yang
dikuasainya. Nilai-nilai rasio rentabilitas dapat dilihat
pada Tabel iz,

Tabel 12. Nilai Rasio Rentabilitas KOPTI-Bogor, Tahun 1987~

19¢1
denis Rasio Nilai Rasio Rata~
rata
1987 1988 1989 1990 1991
Rentabilitas
Total Harta 0,017 0,021 0,026 0,021 0,018 0,021
Rentabilitas

Modal Sendiri 0,020 0,030 0,042 0,029 0,015 0,027

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diolah

Rentabilitas Tota]l Harta. Nilai rasio rentabilitas
total harta rata-rata sebesar 0,021, artinya setiap Rp 1 to-
tal harta yang digunakan dalam usaha mampu memberikan keun-

tungan sebesar Rp. 0,021, Nilai ini relatif kecil hal ini




menunjukkan kemampuan manajemen KOFTI untuk mengembangkan

usahanya belum cukup baik,

Rentabilitas Modal Sepdiri. Rentabilitas atas modal

sendiri KOPTI-Bogor rata-rata sebesar 0,027, artinyas seti-
ap Rp..l modal sendiri yang digunakan dalam kegiatan usa-
ha mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp, 0,027,

Dari hasil perhitungan nilai rentabilitas total harta
dan modal sendiri dari tahun ke tahun cenderung menurun.
Kecenderungan penurunan ini disebabkan oleh penambahan har—
ta dan modal sendiri pada KOPTI-Bogor yang diikuti oleh pe-
nurunan imbalan atas harta dan modal sendiri yang diinves-
tasikan atau peningkstan harta dan modal tidak diimbangi de

ngan keterampilan pengelolaan Yang baik.,

4. Pengukuran Aktivitas

Pengukuran rasio aktivitas bertujuan untuk mengetahui
kemampuan KOPTI-Bogor dalam melaksanakan aktivitas sehari-
hari atau melihat efektivitas penggunaan sumber dana yang
dimiliki KOPTI-Bogor. WNilai-nilai rasio aktivitas disaji-
kan pada Tabel 13,

Tabel 13, Nilai Rasio Aktivitas KOPTI-Bogor, Tahun 1987 -
1991

Jenis Rasio Nilai Rasio Rata-
1987 1988 1989 1990 1gg1 rata

Rasio Perpu-
taran Harta 0,014 0,021 0,003 0,005 0,009 0,010

Rasio Perpu-
taran Modal

Kerja 0,037 0,071 0,139 0,017 1,208 0,294

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diolah
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Rasio Perputaran Harta. Rasio perputaran harta KOPTIZ
Bogor rata-rata mencapai 0,010, artinya setiap Rp. 1 harta
yang dimilikl dapat menghasilkan pendapatan bersih usaha
sebesar Rp. 0,010. Rasio perputaran harta tidak mempunyai
standar tertentu, asemakin besarnilainya maka akan semakin
baik. Oleh karena itu nilail rasio perputaran harta KOPTI-
Bogor tahun 1987 - 1991 tergolong rendah. Hal ini karena
peningkatan total harta yang ada pada KOPTI-Bogor tidak se-
banding dengan peningkatan pendapatan bersih usahanya. Un-
tuk meningkatkan perputaran harta hanya mungkin dilakukan
dengan meningkatkan volume usaha diluar usaha pengadaan dan
penyaluran kedelai, hal ini karena pada unit pengadaan dan
penyaluran kedelal tersebut jumlahnya sudah ditentukan oleh

BULOG,

Ragio Perputaran Modal Kerijs. Rasic perputaran modal

kerja KOPTI-Bogor rata-rata sebesar 0,294, artinya setiap
Rp. 1 modal kerja menghasilkan pendapatan bersih usaha se-~
besar Rp. 0,294,

Secara keseluruhan rasio aktivitas KOPTI-Bogor tergo-
long rendah, hal ini disebabkan karena kebi jaksanaan dalam
investasi kurang tepat sehingga manajemen KOPTI harus me-
ninjau kembali investasinya baik dalam aktiva lancar maupun
aktiva tetap. Dalam aktiva tetap KOPTI-Bogor telah memba-
ngun sarana gedung kantor dan waserda untuk menunjang pe-
ngeloléan operasional usahanya, Kegiatan tersebut cukup

besar pengaruhnya terhadap nilai rasio aktivitas.
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5. Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas dalam kegiatan usaha KOPTI-
Bogor bertujuan untuk menilail posisi dan perkembangan ke-
uangan berdasarkan tingkat produktivitas penggunaan sumber
modal dalam mendapatkan hasil yang diharapkan. Pada Tabel
14 disajikan pengukuran produktivitas berdasarkan perhi-
tungan rasio perputaran modal.

Tabel 14. Nilai Rasio Perputaran Modal KOPTI-Bogor, Tahun
1987 ~ 1991

Jenis Rasio Nilai Rasio Rata-
rata

1987 1988 1989 1990 1991

Rasio Perpu-
taran Modal 0,120 0,114 0,128 0,120 0,095 0,115

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diolah

Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa rata-rata nilai
rasio untuk pengukuran produktivitas usaha KOPTI-Bogor ha-
nya mencapal 0,115 artinya setiap Rp. 1 modal yang diinves-
tasikan KOPTI-Bogor hanya memperoleh penerimaan kotor se-
besar Rp. 0,115. Nilal ini tergolong kecil maka dapat di-
katakan secara keseluruhan usaha yang diadakan oleh KOPTI-
bogor tidak produktif. Oleh karena itu perlu dicari sum-
ber pendapatan lain darl usaha yang ada sekarang ini se-

hingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan kotornya.

C. Perbandingan Efisiensi Usaha dan Volume Usaha
Perbandingan efisiensi usaha (EU) dan volume usaha (VU)

digunakan untuk menentukan pengaruh EU dan VU terhadap pe-
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ningkatan usaha KOPTI-Bogor. Nilai-nilai rasio EU dan VU

KOPTI-Bogor dapat dilihat pada Tabel 15,

Tabel 15, Perbandingan Efisiensi dan Volume Usaha KOPTI-
Bogor, Tahun 1987 - 1991

Keterangan Nilai (%) Rata-
rata

1987 1988 1989 1990 1991

Efisiensi
Usaha 14,2 18,4 20,7 19 18,7 18,2
Volume Usaha 12 11,4 12,8 11 9,5 11,3

Sumber : Laporan Keuangan KOPTI-Bogor diolah

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa nilai rata-rata
efisiensi usaha KOrlI-Bogor lebih besar daripada nilai ra-
ta-rata volume usaha yang ada. Hal ini dapat diartikan
bahwa usaha yang dikelola sudah cukup efisien tetapi tidak

sebanding dengan volume usahanya.,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pendapatan yang diterima oleh KOPTI-Bogor diperoleh
dari sumber pendapatan usaha dan non usaha. Pendapatan .
usaha diperoleh dari hasil pengelolaan lima unit usahanya
yaitu pengadaan dan penyaluran kedelai alokasi BULOG, pe-
ngadaan bahan pembantu dan peralatan produksi, pengadaan
barang kebutuhan pokok, usaha angkutan dan simpan pinjam.
Dari kelima unit usaha tersebut, unit uszha pengadaan dan
penyaluran kedelal alokasi BULOG merupakan unit usaha uta-
ma yang menjadl inti keglatan usahanya. Pendapatan non -
usaha yang diperoleh KOPTI-Bogor bersumber dari jssa giro
dan dana anggota.

Hasil analisis pertumbuhan usaha KOPTI-Bogor selama
tahun 1987 - 1991 masih rendah, hal ini karena tingkat ha-
s1l investasi masih lebih kecil dari tingkat biaya modal
luar. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan rasio mo-
dal luar terhadap modal sendiri masih belum menguntungkan,
hal ini disebabkan karena belum tepatnya alternatif penya-
luran modal kearah unit-unit usaha yang memiliki potensi
pendapatan yang besar.

Perkembangan usaha KOPTI-Bogor berdasarkan analisis
menunjukkan kondisi yang terus menurun. Meskipun dari segi
keuangan KOPTI-Bogor dinilai mampu untuk menjamin hutang-
hutang yang dimilikinya, tetapi dilain pihak terlihat ku-

rang adanya kemampuan KOPTI-B&gor dalam mengelola harta dan



modal yang dimilikinya dalam mengelola keseluruhan unit
usaha.

Pertumbuhan dan perkembangan KOPTI-Bogor yang telah
dicapal seperti kondisi di atas mencerminkan keadaan mana-
Jemen keuangan 'KOPTI-Bogor yang belum efisien dan efektif.
Pertumbuhan dan perkembangan usaha masih kurang menguntung-

Kan bila dibandingkan dengan investasi modal yang ditanam-

Kan,

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu adanya
saran-saran bagli KOPTI-Bogor untuk memperbvaiki manajemen
keuangan KOPTI sehingga dapat mendorong pertumbuhan dan
perkembangan usahanya dengan berpedoman kepada :

1. Manajemen XKOPTI=%cgor harus rampu menentukan komposisi
modal yang dipakai, dimana KOPTI-Bogor tidak perlu ter-
gantung vada modal luar dengan tingkat suku bunga yang
tinggi. Cara terbaik yang harus dilakukan adalah mela-
kKukan pemupukan modal sendiri melalui peningkatan akti-
vitas simpanan anggota.

2. Arus investasi modal harus dapat digunakan pada banyak
alternatif usahas yang selalu berorientasi kepada kepen-
tingan anggota.

5. Peningkatan pembinaan dan pengawasan agar perlengkapan
organisasl KOPTI benar-benar dapat melaksanakan kegiat-
annya sesual dengan fungsinya. Agar gerakan koperasi

dapat melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan secara
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or

efektif maka perlu dikembangkan lebih lanjut adanya audit

koperasi yang mantap.
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Tabel iaapiraggluﬁeraca FOPTL - Yahupaten Bogor, Tahen 1987 - 1991
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Tabel Lagpiran 2. Ringkasan Laporan Rugs Labs KOPTI - Kabupaten Bogor Tahun 1987 - 1998
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I. Pengukuran Likuiditas

Lampilran 3. Perhitungan Rasio Lancar.

' "Tahun ' Harta Lancar ! Hutang Lancar iHasic i

i 1387 v 378.279.005,79 ' 9z.770.540,8 i 4,088

d 1988 | 485.534.259,91 v 222.525.341 . 2,228 )

] 1888 1 312.713.225,25 i 294 .325.312,98 : 1,082

! 1990 i 538.938.8496 ' 147 .016.870,22 , 3,888

P 1891 ! 454 .532.801, -/ i 442.994 , 252,89 : 1,026 |

Lampiran 4. Perhitungan Rasioc Cepat.

i Tahun | Harta Lancar - FPersediaan | Hutang Lancar yRasio !
! 1987 ' 379.27%.005,79 : 82.770.540,8 . 4,088
g 1888 ! 4738.0772.372,42 | 22.525.341 y 2,153
] 1888 ' 312.252.837,75 P 234 L3312, 86 : 1,961
! 18980 : 538.038.84896,03 ¢ 147 LS70, 22 , 3,859 |
1891 | 443.749.859,1 V442 .252,68 1,002 !
Lampiran 5. Perhitungan Rasio Poszisi Kas.

v Tahun | Kas + Bank ' Hutang Lancar iRasio ;
L1887 ! 113.885.758,79 : g2.770.540,8 ;1,228

] 1988 i 103.875.28B8,4 i 222.525.341 i 0,488 !

! 1988 i 105.381.232,8 1 294.325.312,96 ¢ 0,358 !

I 1980 I 323.649.341,01 : 147.016.870,22 v 2,201

v 1991 : g68.002.423,1 , 442.994 252,89 ' !



70

I1I. Perhitungan Solvabilitas.

Lampiran &. Perhitungan Rasio Total Harta Terhadap Total Hutang.

v Tahun | Tetal Harta ! Total Hutang , Rasio '
S i | ; 749 .858.718,44 i 103.078.370,86 v 7,275
f S : 914.610.8682,58 Vo 272.375.214,7 \ 3,388
r BEEE : g01.206.247,9 | 284.325.213,9¢ V2,722
y 18980 v 1.170.766.100,46 i 347.018.870,22 V3,374
P RE8l b 1.471.841.947,82 b 442.984 252,69 i 3,322

" Tahun | Total Hutang ' Hodal sendiri 'Rasio '
v 1987 i 103.078.370.,86 | 646.778.357,78 | 0,158
1 (18988 v 272.375.214,7 : 642.234.887,76 | 0,424 |
i 1988 1 294.325.213,86 : 506.961.033,58 ¢ 0,581 |
| 11990 1 347.016.870,22 : 823.749.230,24 , 0,421 !
i 11891 i 442.994.252,88 1 1.055.100.443 ¢ 0,420

' Tahun ! Hutang Tak Lancsar . Modal Kerja ‘Rasio :
1987 10.307.829,78 286.968.852,82 0.038
1388 49.849.873,7 273.008.918,29 0,183

200.000.000 381.914.025,81
11.538.548,77

! 1889 ' 0 : 18.388.011,29 | 0O '
i i i ) l
' ] | i 1
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IT11l. Pengukuran Rentabilitas

Lampiran 9. Perhitungan Rentezbilitas Total Harta.

i Tahun ! SHU ! Total harta ‘Rasio :
‘1987 ! 12.812.816,50 | 749.858.718,44 | 0,017 |
' 1988 ' 19.260.851, 36 : 914.610.6882,58 | 0,021 !
:. 1889 : 21.186.7186 : 801.286.247,9 \ 0,028 !
1880 : 24 .469.756,76 v L.170.786.100,48 ¢ 0,021
(1831 ' 26.252.720,74 ; 1.471.841.874,82 | 90,018 !
Lampiran 10. Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri.

i Tahun | SHU ! Modal sendiri i Rasio |
18987 ! 12.812.916,50 ; 646.778.357,79 | 0,0z0 !
¢ 1988 ! 19.260.8651, 36 ; B42.234.887,76 | 0,030 !
i 1988 \ 21.186.716 ' 506.961.033,59 | 0,042 |
¢ 1880 | 24.469.758,78 ! 823.749.2306,24 |, 0,028 !
Po1891 ! 26.252.720,74 v 1.055.100.443 i 0,025
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IV. Pengukuran Aktivitas

Lampiran 11. Perhitungan Rasio Perputaran Hartsa.

v Tahun | Pendapatan Usaha X Total Harta iRasio ;
1987 10.3557.860,5 749.858.718,44 0,014
18886 19.260.651, 36 914.610.682,58 0,021

835.089,76 1.170.766.100,46 G,005
1891 13.436.612,67 1.471.841.374,82 Q0,008
Lampiran 12. Perhitungan Rasioc Perputaran Modal Kerja.
{ Working Capital Turn Owver )
¢ Tahun | Pendapatan Usaha . Hcdal Kerja iRasio '
1987 10.557.860,5 Z86.268.852,82 0,037
1988 19.280.651, 36 273.008.918,29 0,071



V. Pengukuran Produktivitas

Lampiran 13. Perhitungan Ragic Perputaran modal.

( Capital Turn Over )

i Tahun | Penerimaan Kotor : Total Harta iRagio :
1987 80.221.57% 749.858.718,44 0,120
1988 104.536.801,63 914.810.882,58 0,114
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. VI. Pengukuran Efisiensi Dan Volume Harta.

Lampiran 14. Perhitungan Efisiensi Usaha.

i Tahun | SHU ; Hasil Usshs iRasio :
L1987 : 12.812.918%, 50 ; 90.221.575 14,72 :

i 1988 : 19.260.6581, 3¢ ' 104 .526.601,63 | 18,4 X

i 11889 ' 21.186.7186 : 102.201.007 20,7 !

v 1890 ! 24 .4B689.738,76 : 128 .777.891,33 | 13 :

oo 1991 H 26.252.720,74 ! 140.022.353 18,7 :
Lampiran 15. Perhitungan Volume Usaha.

i Tahun | Hasil Usaha ; Harta 'Rasio X
i 1887 ' 80.221.575 : 749.858.718,44 , 12 !
' 1988 . 104.538.8601,863 : 914.610.882,58 ! 11,4 J
v 1889 i 102.201.007 ! 801.208.247.,9 ' 12,8 :
1980 v 128.777.881,33 v 1.170.7886.100,48 ! i1 !
i 1881 v 140.022.353 , 1.471.841.874,82 ! 9,5 |
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